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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan kerjasama siswa dan 
kualitas pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dengan pendekatan kualitatif. 
PTK ini dilaksakan di XI MIA 9 SMA N 1 Yogyakarta. Data yang dikumpulkan dengan lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi kemampuan kerjasama siswa, angket 
kemampuan kerjasama, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan kerjasama siswa dalam 
pembelajaran matematika yang diperoleh meningkat dari kondisi awal yaitu pada kategori sedang 
meningkat menjadi pada kategori tinggi pada siklus pertama dan siklus kedua. Pada kondisi awal, 
rata-rata skor kemampuan kerjasama siswa adalah 84 sedangkan pada akhir siklus pertama menjadi 
87 dan pada akhir siklus kedua 90. Persentase skor rata-rata siswa dalam kategori sangat tinggi 
diperoleh sebesar 10% dan siswa dalam kategori tinggi mencapai 66,67%. Hasil observasi 
kemampuan kerjasama siswa diperoleh sebesar 73,33% siswa mencapai kategori minimal tinggi. 
Persentase kelulusan siswa yang memperoleh nilai hasil belajar lebih dari KKM pada siklus I 
sebesar 76,67% dan pada siklus II sebesar 90%. Dengan demikian, setelah 2 siklus, pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa. Hal tersebut juga diikuti dengan meningkatnya persentase keterlaksanaan 
pembelajaran dari sklus I sebesar 84,48% pada kegiatan guru dan 82,76% pada kegiatan siswa 
meningkat menjadi 88,51% di akhir siklus II baik untuk kegiatan guru maupun kegiatan siswa.  
Kata kunci : penelitian tindakan kelas, kerjasama, Two Stay Two Stray 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe students’ cooperation skills and the quality of learning through 
cooperative learning model of type Two Stay Two Stray. This research is Classroom Action 
Research with qualitative approach. Each cycle consists of planning, implementation, 
observation, and reflection. This research was conducted in XI MIA 9 SMA N 1 
Yogyakarta. The data were collected by observational sheet of learning process, 
observational sheet of students’ cooperation skills, questionnaire, and test. The results 
showed that the average score of students’ cooperation skills in mathematics learning 
obtained increased from the initial conditions, namely in the medium category increased to 
the high category in the first cycle and the second cycle. In the initial conditions, the 
average score of students’ cooperation skills was 84 while at the end of the first cycle it 
was 87 and at the end of the second cycle 90. The average score of students in very high 
categories was 10% and students in the high category was 66.67 %. The results of 
observations of students’ cooperation skills were obtained at 73.33% of students achieving 
a high minimum category. The level of completeness students in the first cycle was 76.67% 
and in the second cycle was 90%. Thus, after 2 cycles, learning using cooperative learning 
type Two Stay Two Stray can improve students’ cooperation skills. This was also followed 
by the percentage of learning implementation in the first cycle of 84.48% in teacher 
activities and 82.76% in student activities increased to 88.51% at the end of cycle II both 
for teacher activities and student activities. 
Keywords : classroom action research, students’ cooperation skills, Two Stay Two Stray 
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PENDAHULUAN 
Kerjasama merupakan hal mendasar 
dalam kehidupan sosial. Kerjasama adalah 
suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk 
mencapai satu atau beberapa tujuan 10 
bersama (Soekanto, 2007, p. 66). Kerjasama 
terdapat di setiap bidang kehidupan lebih 
khususnya bidang pendidikan. Kerjasama 
merupakan bentuk interaksi siswa dengan 
siswa yang lain, serta kerjasama merupakan 
sesuatu yang penting dalam mempelajari 
matematika. Bekerja sama akan membuat 
seseorang mampu melakukan lebih banyak 
hal daripada jika bekerja sendirian 
(Wulandari et al., 2015, p. 266). Selain itu, 
menurut Harmin (Isjoni, 2009, p. 36), 
kerjasama antarsiswa dalam kegiatan belajar 
dapat memberikan berbagai pengalaman.  
Pentingnya kerjasama juga 
tercantum dalam Permendikbud Nomor 24 
Tahun 2016 (Kemdikbud, 2016) yang 
berbunyi, “Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas permasalahan dalam 
interaksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.”  Menurut Eggen dan Kauchak 
dalam Desi (2013, p. 4) terdapat empat 
gambaran karakter kerjasama yaitu: (1) 
mendengarkan dengan sopan ketika orang 
lain berbicara dan memulai berbicara setelah 
orang lain selesai berbicara, (2) 
menghormati dan menghargai ide-ide atau 
gagasangagasan yang diberikan oleh orang 
lain, (3) merumuskan dan menangkap ide-
ide yang diberikan oleh orang lain sebelum 
menyatakan ketidaksetujuan, dan (4) 
melakukan intrupsi dengan sopan, serta 
yang terakhir yaitu mendorong setiap orang 
atau setiap anggotanya untuk berpartisipasi 
di dalam kelompok. 
Perilaku kerjasama antara satu siswa 
dengan siswa lain di zaman modern ini tidak 
lagi terlihat. Interaksi antar siswa dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran 
secara berkelompok sangat kurang. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi 
di kelas XI MIA 9 SMAN 1 Yogyakarta 
bahwa beberapa siswa membiarkan 
temannya melihat catatan dan menyalin 
tanpa memberikan penjelasan materi yang 
telah dicatat pada saat pembelajaran. 
Selanjutnya, saat diberikan tugas atau soal 
evaluasi yang harus dikerjakan dengan 
teman sebangkunya, hampir seluruh siswa 
mengerjakan tugas tersebut secara mandiri. 
Selain hasil observasi, berdasarkan 
data hasil angket kerjasama siswa yang 
diberikan kepada siswa kelas XI 
menunjukkan bahwa masih terdapat 6,67% 
siswa yang masih memiliki kemampuan 
kerjasama dalam kategori rendah dan 
36,67% siswa memiliki kemampuan 
kerjasama dalam kategori sedang. Proses 
pembelajaran di SMAN 1 Yogyakarta juga 
jarang dilakukan secara berkelompok, 
karena setiap siswa ditekankan pada proses 
pemecahan masalah matematis. 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi sikap kerjasama dalam 
pembelajaran adalah model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru belum tepat 
(Yuniyarsih, 2017, p. 111). Untuk 
meningkatkan sikap kerjasama, perlu 
dirancang suatu pembelajaran yang 
membiasakan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran serta berinteraksi dengan 
siswa lainnya, yaitu dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Slavin (2008, p. 
103) menyebutkan bahwa pembelajaran 
kooperatif menekankan pada kerjasama 
siswa yang diperoleh melalui diskusi tugas-
tugas dalam kelas. Selain itu, pembelajaran 
kooperatif menjadikan para siswa yang 
bekerja dalam kelompok kecil untuk aktif 
saling membantu siswa lain dalam 
mempelajari materi pelajaran. Selain itu, 
Dikici & Yavuzer (2006) pembelajaran 
kooperatif memberikan dampak yang bagus 
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan kemampuan guru dalam mengelola 
kelas. Salah satu pembelajaran kooperatif 
yang menjadikan siswa aktif dan 
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berinteraksi dengan siswa lainnya adalah 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS).  
Menurut Lie (2008), model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua 
Tinggal Dua Tamu) merupakan suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar 
memecahkan masalah bersama anggota 
kelompoknya, kemudian dua siswa dari 
kelompok tersebut bertukar informasi ke 
dua anggota kelompok lain yang tinggal. 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini 
memberi kesempatan kepada kelompok 
untuk mengembangkan hasil informasi 
dengan kelompok lainnya (Hanafiah & 
Suhana, 2012, p. 56). Selain itu, menurut 
Huda (2014), model kooperatif tipe TSTS 
dapat membuat siswa saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, membantu 
memecahkan masalah, dan mendorong satu 
sama lain untuk berprestasi serta melatih 
siswa untuk bersosialisasi.  
Secara singkat, langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif model TSTS 
menurut Lie (2008) adalah 1) siswa 
bekerjasama dalam kelompok secara 
heterogen seperti biasa; 2) setelah selesai, 
dua siswa dari masing-masing kelompok 
akan meninggalkan kelompoknya dan 
bertamu ke kelompok lain; 3) dua siswa 
yang tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan infomasi 
mereka ketamu mereka; dan (4) tamu 
mohon diri dan kembali ke kelompok 
mereka sendiri dan melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain. 
Beberapa penelitian telah 
dilaksanakan menunjukkan bahwa model 
TSTS dapat meningkatkan kerjasama siswa. 
Salah satunya adalah penelitian Yuniyarsih 
(2017) yang berjudul “Eksperimentasi 
Model Pembelajaran TSTS dan CRH 
terhadap Kerjasama Belajar dan 
Pemahaman Konsep Siswa” yang 
menunjukkan bahwa kerjasama belajar 
siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran TSTS terbukti lebih baik 
karena pada model pembelajaran TSTS 
siswa terlatih untuk mampu menyelesaikan 
tugas dalam bentuk kelompok, guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat mereka 
mengenai permasalahan yang dihadapi 
dalam kelompok, serta siswa diberi 
tanggungjawab untuk memaparkan hasil 
kerja kelompok mereka di hadapan siswa 
lainnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Humaidin et al. (2017) juga 
menunjukkan juga menunjukkan bahwa 
model TSTS dapat melatih keterampilan 
sosial seperti keterampilan berkomunikasi 
dan kerjasama. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, peneliti akan melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan model 
pembelajaran yang diperkirakan mampu 
meningkatkan sikap kerjasama siswa dalam 
proses pembelajaran. Peneliti 
memperkirakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray menjadi 
alternatif model pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 
dalam proses pembelajaran matematika. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 
dalam pembelajaran matematika yang 
diharapkan berdampak positif terhadap 
prestasi belajar siswa. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas XI MIA 9 SMAN 1 
Yogyakarta semester ganjil tahun pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 30 siswa. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 
2018 hingga bulan November 2018. 
Penelitian dilaksanakan selama dua 
siklus yang terdiri atas siklus I sebanyak 2 
pertemuan dan siklus II sebanyak 3 
pertemuan. Penelitian ini didesain dengan 
model penelitian spiral yang dikembangkan 
oleh Kemmis & Mc. Taggart yang terdiri 
dari:  
1) Tahap perencanaan meliputi 
penyusunan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD), instrumen 
penelitian yang berupa lembar observasi 
kemampuan kerjasama siswa, angket 
kemampuan kerjasama siswa, lembar 
keterlaksanaan pembelajaran dan tes 
hasil belajar. 
2) Tahap pelaksanaan meliputi 
pelaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang telah dirancang menggunakan 
model TSTS dengan pendekatan 
saintifik. Proses pembelajaran akan 
diamati oleh observer untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang. 
3) Tahap pengamatan meliputi mengamati 
hasil keterlaksanaan pembelajaran, hasil 
observasi kemampuan kerjasama siswa, 
hasil angket kerjasama siswa dan hasil 
tes belajar siswa. 
4) Tahap refleksi dilakukan untuk 
mengetahui keterlaksanaan tindakan 
yang telah dilakukan dan melihat 
keberhasilan tindakan yang dicapai. 
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 
proses pembelajaran yang akan 
digunakan untuk perbaikan pada siklus 
selanjutnya. 
 Pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
observasi pembelajaran di dalam kelas, 
pemberian angket kerjasama siswa, tes hasil 
belajar, dan dokumentasi. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar 
observasi kemampuan kerjasama, angket 
kerjasama siswa dan tes hasil belajar siswa. 
 Data yang diperoleh kemudian 
dilakukan analisis untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan dan tingkat kemampuan 
kerjasama siswa. Analisis keterlaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan menghitung 
persentase keterlaksanaan pembelajaran di 
kelas. Kriteria keberhasilan tindakan apabila 
persentase keterlaksanaan pembelajaran 
minimal mencapai 85%.  
 Analisis kemampuan kerjasama 
siswa dilakukan dengan menganalisisis hasil 
lembar observasi kemampuan kerjasama 
siswa dan angket kemampuan kerjasama 
siswa. Setiap butir pernyataan memuat 
aspek-aspek kemampuan kerjasama siswa. 
Analisis hasil lembar observasi kemampuan 
kerjasama siswa dilakukan dengan cara: (1) 
menghitung jumlah skor tiap-tiap butir 
indikator kemampuan kerjasama dari 
masing-masing siswa, (2) menghitung 
persentase rata-rata tiap indikator 
kemampuan kerjasama, (3) menghitung 
persentase rata-rata kemampuan kerjasama 
siswa, (4) mengkategorikan persentase 
kemampuan kerjasama siswa sesuai Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Konversi Skor Observasi Kemampuan 
Kerjasama Siswa  
Interval skor Kategori 
90< X Sangat Tinggi 
70< X ≤ 90 Tinggi 
50< X ≤ 80 Sedang 
35< X ≤ 50 Rendah 
   X ≤ 35 Sangat Rendah 
Keterangan: X = persentase skor 
kemampuan kerjasama siswa 
 
Analisis data hasil angket 
kemampuan kerjasama siswa dilakukan 
dengan cara: (1) menghitung jumlah skor 
tiap-tiap butir angket dari masing-masing 
siswa, (2) menghitung persentase rata-rata 
kemampuan kerjasama siswa, (3) 
mengkategorikan skor angket kemampuan 
kerjasama setiap siswa dengan acuan sesuai 
Tabel 2.  
 
Tabel 2 
Konversi Skor pada Skala 5 
Ketentuan Interval Skor Kategori 
             
Sangat 
Tinggi 
                        Tinggi 
                        Sedang 
                        Rendah  
             
Sangat 
Rendah 
(Azwar, 2015) 
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Keterangan: 
  ̅ = rata-rata ideal  
=  
 
 (skor maksimum ideal + skor minimum 
ideal) 
    = simpangan baku ideal  
=  
 
 (skor maksimum ideal – skor minimum 
ideal) 
   = Skor rata-rata yang diperoleh 
Berdasarkan acuan konversi skor tersebut, 
penetapan kriteria kemampuan kerjasama 
siswa dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3 
Konversi Skor Angket Kemampuan 
Kerjasama Siswa 
Interval skor Kategori 
100< X Sangat Tinggi 
84< X ≤ 100 Tinggi 
59< X ≤ 84 Sedang 
43< X ≤ 59 Rendah 
   X ≤ 43 Sangat Rendah 
Keterangan : X = skor rata-rata yang 
diperoleh 
 
Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 
menghitung skor setiap siswa dan 
menghitung jumlah siswa yang telah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Setelah 
diperoleh jumlah siswa yang memenuhi 
KKM, dihitung persentase siswa yang 
memenuhi KKM maupun yang belum 
memnuhi KKM. 
 Dengan demikian, dapat ditetapkan 
indikator keberhasilan dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah (1) persentase 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray lebih dari 85%, (2) 
meningkatnya kemampuan kerjasama siswa 
yang dilihat dari persentase skor hasil 
observasi kemampuan kerjasama siswa yaitu 
minimal 70% dari jumlah siswa memiliki 
tingkat kerjasama dengan kategori tinggi, (3) 
meningkatnya kemampuan kerjasama siswa 
dalam proses pembelajaran yang dilihat dari 
persentase skor hasil angket kerjasama siswa 
yaitu minimal 70% dari jumlah siswa 
memiliki tingkat kerjasama dengan kategori 
tinggi,dan (4) ketuntasan nilai hasil belajar 
siswa satu kelas yang lebih dari KKM ( 
  ) minimal 75%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian diawali dengan observasi 
pembelajaran untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi di kelas. Berikut 
merupakan deskripsi hasil penelitian 
tindakan kelas. 
Deskripsi Pra Tindakan 
Kegiatan pra tindakan diawali 
dengan observasi kegiatan pembelajaran di 
kelas. Observasi di kelas dilakukan pada hari 
Rabu tanggal 25 Juli 2018 di kelas XI MIPA 
9. Hasil yang diperoleh dari observasi di 
kelas XI MIPA 9 diantaranya peserta didik 
sangat mandiri dalam belajar, sehingga 
interaksi antar siswa sangat jarang 
dilakukan. Selain itu, setiap peserta didik 
saling berlomba untuk menyampaikan hasil 
pekerjaan di depan kelas. Peserta didik 
dengan kemandirian belajar dan jiwa 
kompetisi yang tinggi seperti itu cenderung 
bersikap individualis dan tidak terbiasa 
berinteraksi untuk berkerjasama dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Terlihat 
ada siswa yang kesulitan namun tidak 
bertanya kepada guru maupun teman 
lainnya, bahkan teman satu bangku juga 
kurang memberikan perhatian kepada 
temannya yang kesulitan tersebut. Selain 
hasil observasi pembelajaran di kelas, 
peneliti membagikan angket kerjasama 
siswa yang memperoleh hasil seperti 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 
Kondisi Awal Kemampuan Kerjasama 
Siswa 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi 0 0.00% 
Tinggi 17 56.67% 
Sedang  11 36.67% 
Rendah 2 6.67% 
Sangat Rendah 0 0.00 
 Total 30 100% 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui sebanyak 
43,33% belum mempunyai kemampuan 
kerjasama dengan kategori tinggi. 
Siklus I 
 Siklus I dilakukan selama dua 
pertemuan. Kegiatan perencanaan pada 
siklus I meliputi penyusunan RPP sebanyak 
dua pertemuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan 
mengacu pada pendekatan saintifik, 
penyusunan LKPD pada masing-masing 
pertemuan serta menyusun lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 
instrumen untuk mengukur kemampuan 
kerjasama siswa. 
Pelaksanaan tindakan meliputi 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang menggunakan model Two Stay 
Two Stray. Pada pertemuan I diawali dengan 
fase menyampaikan tujuan dan motivasi, 
kemudian dilanjutkan dengan fase penyajian 
materi, fase mengorganisasikan ke dalam 
kelompok, fase pemberian tugas dan diskusi 
kelompok, fase Two Stay Two Stray, fase 
kembali ke kelompok asal, fase diskusi 
kelas, serta fase klarifikasi dan penguatan 
konsep. Pada pertemuan I siswa belum 
terbiasa menggunakan model Two Stay Two 
Stray sehingga pada fase diskusi kelas tidak 
dapat berjalan dengan baik sesuai rencana 
dikarenakan waktu pelajaran yang telah 
selesai. Pertemuan II siswa sudah mulai 
memahami model pembelajaran yang 
digunakan meskipun waktu perpindahan 
kelompok masih membutuhkan waktu yang 
cukup lama. 
Pada tahap pengamatan, hasil dari 
observasi keterlaksanaan pembelajaran 
diketahui pertemuan pertama 
keterlaksanaan kegiatan guru sebesar 
79,31% dan kegiatan siswa sebesar 79,31%. 
Pertemuan kedua keterlaksanaan kegiatan 
guru sebesar 89,66% dan keterlaksanaan 
kegiatan siswa sebesar 86,21%. Rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh 
keterlaksanaan kegiatan guru sebesar 
84,48% dan kegiatan siswa siswa sebesar 
82,76%. 
Data hasil observasi kemampuan 
kerjasama siswa pada siklus I diperoleh 
6,67% siswa sudah mencapai kategori 
sangat tinggi dan 33,33% siswa mencapai 
kategori tinggi, sedangkan siswa yang 
mencapai kategori sedang ada 43,33% dan 
yang mencapai kategori rendah ada 16,67%. 
Rincian pencapaian tiap aspek kerjasama 
siswa dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama 
Siswa Tiap Aspek pada Siklus I 
Aspek Persentase Kategori 
Ketergantungan 
Positif 
75,56% Sedang 
Proses Kelompok 76,67% Sedang 
Tanggung jawab 
individu 
71,67% Sedang 
Hubungan 
interpersonal 
84,44% Tinggi 
Interaksi tatap 
muka 
56,67% Rendah 
 
Aspek interaksi tatap muka masih tergolong 
rendah dengan persentase 56,67%, karena 
pada saat pembelajaran masih terdapat 
siswa yang tidak memperhatikan secara 
penuh temannya ketika diskusi kelompok. 
Data hasil angket kemampuan 
kerjasama siswa pada siklus I diketahui 
sebanyak 3,33% siswa berada pada kategori 
sangat tinggi, 60% siswa berada pada 
kategori tinggi, 36,67% siswa berada pada 
kategori sedang dan tidak siswa yang masuk 
pada kategori rendah maupun sangat 
rendah. Persentase siswa yang masuk pada 
kategori minimal tinggi ada sebanyak 
63,33%. Berdasarkan hasil angket kerjasama 
siswa pada kondisi awal dan siklus I telah 
terjadi peningkatan kemampuan kerjasama 
siswa pada kategori sangat tinggi sebesar 
3,33% dan peningkatan kemampuan 
kerjasama siswa pada kategori tinggi sebesar 
3,33%. Hasil tersebut dapat dilihat lebih 
jelas pada Tabel 6. 
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Tabel 6 
Hasil Angket Kemampuan Kerjasama 
Siswa Siklus I 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 1 3.33% 
Tinggi 18 60.00% 
Sedang  11 36.67% 
Rendah 0 0.00% 
Sangat Rendah 0 0.00% 
Total 30 100% 
 
Siswa yang memenuhi KKM pada 
siklus I sebanyak 23 siswa dengan 
persentase ketercapaian 76,67% artinya 
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 
ketuntasan siswa yang memenuhi KKM 
minimal 75%. Refleksi pada siklus I 
dilakukan dengan melihat catatan lapangan 
pada siklus I untuk perbaikan pada siklus II. 
Siklus II 
 Siklus II dilakukan sebanyak tiga 
pertemuan. Kegiatan perencanaan meliputi 
penyusunan perangkat pembelajaran dan 
penyusunan instrumen penelitian. RPP yang 
disusun sebanyak 3 yang dilengkapi LKPD 
untuk tiap pertemuan. 
Tahap pelaksanaan pada siklus II meliputi 
proses pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model Two Stay Two Stray. 
Pada siklus II, siswa lebih terbiasa dengan 
kegiatan berkelompok kemudian bertamu 
ke kelompok lain untuk mendiskusikan 
permasalahan. Pelaksanaan pada siklus II 
berjalan lebih tertib dan waktu yang 
digunakan lebih efektif dibanding pada 
pelaksanaan siklus I. 
 Tahap pengamatan hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh pada 
pertemuan pertama didapatkan 
keterlaksanaan kegiatan guru sebesar 
82,76%. dan kegiatan siswa sebesar 79,31%. 
Pertemuan kedua keterlaksanaan 
pembelajaran dari kegiatan guru sebesar 
89,66% dan kegiatan siswa sebesar 89,66% 
sedangkan pada pertemuan ketiga 
keterlaksanaan kegiatan guru sebesar 
93,10% dan kegiatan siswa sebesar 96,55%. 
Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada 
siklus II didapatkan keterlaksanaan 
pembelajaran kegiatan guru sebesar 88,51% 
dan kegiatan siswa juga terlaksana sebesar 
88,51%. Keterlaksanaan pembelajaran pada 
akhir siklus II telah mencapai 85% seperti 
yang telah ditetapkan. 
 Hasil observasi kemampuan 
kerjasama siswa diperoleh sebanyak 13,33% 
siswa mencapai kategori sangat tinggi, 60% 
siswa mencapai kategori tinggi dan 26,67% 
siswa mencapai kategori sedang dalam hal 
kemampuan kerjasama. Rincian tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7 
Hasil Observasi Kemampuan Kerjasama 
Siswa Siklus II 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 4 13.33% 
Tinggi 18 60.00% 
Sedang 8 26.67% 
Rendah 0 0.00% 
Sangat Rendah 0 0.00% 
Jumlah 30 100.00% 
 
Rata-rata persentase kemampuan kerjasama 
siswa tiap aspek dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8 
Hasil Observasi Kemampuan 
Kerjasama Siswa Tiap Aspek pada 
Siklus II 
Aspek Persentase Kategori 
Ketergantungan 
Positif 
83,33% Tinggi 
Proses Kelompok 76,67% Sedang 
Tanggung jawab 
individu 
85% Tinggi 
Hubungan 
interpersonal 
83,33% Tinggi 
Interaksi tatap 
muka 
81,67% Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 8 mengenai 
kemampuan kerjasama siswa diketahui pada 
aspek ketergantungan positif mencapai 
83,33% dengan kategori tinggi, aspek proses 
kelompok mencapai 76,67% dengan 
kategori sedang, aspek tanggung jawab 
individu mencapai 85% dengan kategori 
tinggi, aspek hubungan interpersonal 
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mencapai 83,33% dengan kategori tinggi 
dan pada aspek interaksi tatap muka 
mencapai 81,67 dengan kategori tinggi.  
Hasil angket kemampuan kerjasama 
siswa pada akhir siklus II menunjukkan 
peningkatan yang cukup tinggi. sebanyak 
10% siswa berada pada kategori sangat 
tinggi, 66,67% siswa berada pada kategori 
tinggi, 23,33% siswa berada pada kategori 
sedang dan tidak siswa yang masuk pada 
kategori rendah maupun sangat rendah. 
Persentase siswa yang masuk pada kategori 
minimal tinggi ada sebanyak 76,67%. Hasil 
angket kerjasama siswa dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
 
Tabel 9 
Hasil Angket Kemampuan Kerjasama 
Siswa Siklus II 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 3 10% 
Tinggi 20 66.67% 
Sedang 7 23.33% 
Rendah 0 0.00% 
Sangat Rendah 0 0.00% 
Total 30 100% 
 
Ketuntasan siswa yang mencapai 
KKM pada siklus II telah mencapai 90%. 
Persentase siswa yang mencapai nilai KKM 
sudah lebih dari 75% dan mengalami 
peningkatan dari siklus I yang pada awalnya 
persentase kelulusannya mencapai 76,67%. 
Pembahasan 
Model pembelajaran TSTS diawali 
dengan penjelasan materi yang diberikan 
guru kepada siswa. Langkah selanjutnya 
pembagian kelompok secara acak dibagi 
menjadi lima kelompok, tiap kelompok 
beranggotakan empat siswa. Langkah 
selanjutnya pemberian tugas kelompok yang 
diberikan guru ke masing-masing kelompok. 
Setiap kelompok mendapatkan tugas yang 
harus didiskusikan. Langkah selanjutnya 
setelah pembagian tugas dua orang dari 
masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu kepada 
kelompok lain. Anggota kelompok yang 
tidak mendapat tugas sebagai tamu 
mempunyai tugas menerima tamu dari 
kelompok lain. Setelah pembagian 
kelompok siswa melakukan diskusi untuk 
mengerjakan tugas yang sudah diberikan 
guru. Langkah selanjutnya siswa yang 
bertamu kembali ke kelompok asal untuk 
menyimpulkan informasi yang mereka 
peroleh.  
Model pembelajaran TSTS melatih 
siswa untuk menemukan, mencari, 
mendiskusikan dan berbagi informasi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Dengan menerapkan model pembelajaran 
TSTS, siswa dapat memiliki kesempatan 
untuk berinteraksi dengan kelompok lain 
dan membandingkan hasil kerja mereka 
sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif 
(Dewijayanti et al., 2014). 
Kemampuan kerjasama siswa dari 
pratindakan, siklus I hingga siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil angket siswa maupun 
hasil observasi kemampuan kerjasama 
siswa. Berikut ini merupakan hasil angket 
kemampuan kerjasama siswa dilihat dari 
kondisi awal siswa sebelum dilakukan 
tindakan, siklus I dan siklus II. 
 
Tabel 10 
Hasil Angket Kemampuan Kerjasama 
Siswa dari Kondisi Awal, SIklus I dan 
Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
awal 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Sangat Tinggi 0.00% 3.33% 10% 
Tinggi 56.67% 60.00% 66.67% 
Sedang  36.67% 36.67% 23.33% 
Rendah 6.67% 0.00% 0.00% 
Sangat Rendah 0.00 0.00% 0.00% 
Total 100% 100% 100% 
Rata-rata skor 84 87 90 
 
Pada observasi kondisi awal sangat 
terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah 
mandiri dalam belajar sehingga tidak perlu 
banyak interaksi dengan teman lain dalam 
hal belajar. Peningkatan kemampuan 
kerjasama siswa berdasarkan data observasi 
Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika (JPPM SUKA)/ Vol II No 2 Agustus 2020 
 
Hal | 69  
cukup tinggi. Pada akhir siklus I masih 
terdapat 16,67% siswa yang masuk dalam 
kategori rendah dan banyak siswa yang 
mencapai kategori minimal tinggi baru 
mencapai 40%. Setelah pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Two Stay Two 
Stray di siklus II, tidak ada siswa yang masuk 
pada kategori rendah dan banyak siswa yang 
mencapai kategori minimal tinggi sebanyak 
73,33% sehingga telah mencapai target 
keberhasilan penelitian. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
pada siklus I sudah berjalan dengan baik 
sesuai rencana. Keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai RPP 
sudah mencapai 88,51%. Keberhasilan 
tindakan didukung pula dengan persentase 
siswa yang telah mencapai nilai KKM yaitu 
sebesar 90% di akhir siklus II. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kerjasama siswa yang 
baik akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Diperkuat dengan adanya penelitian 
Pramuwasti (2010) yang melakukan 
penelitian berjudul Penerapan Model 
Pembelajaran Teknik Two Stay Two Stray 
dalam meningkatkan keterampilan 
berdiskusi Siswa Kelas IX A SMP Negri 1 
Getasan Kabupaten Semarang Tahun 
Ajaran 2009/2010. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya jumlah siswa yang 
kerjasama dalam diskusi. Pada penelitian ini 
kerjasama siswa terlihat ketika siswa 
berdiskusi dalam kelompoknya maupun 
ketika siswa berdikusi dengan kelompok 
lain ketika bertamu. 
Hal ini sesuai dengan kelebihan 
TSTS yaitu pembelajaran yang lebih 
berorientasi pada keaktifan artinya dengan 
diadakan kegiatan kelompok membuat 
siswa lebih aktif dalam mengungkapkan 
pendapat yang dimiliknya (Lie, 2008). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 
dalam pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray pada siswa kelas XI MIA 9 SMAN 1 
Yogyakarta dapat meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray untuk meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa kelas XI MIA 
9 SMAN 1 Yogyakarta, peneliti bermaksud 
memberikan saran kepada calon peneliti lain 
yang diharapkan dapat menggunakan model 
pembelajaran lain selain model kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray untuk meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa 
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